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MOTTO

«.. untuk tiap-tiap umat diantara kamu, K ami berikan aturan Aanjalan yang
terang. Sekiranya Allah menghendali, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat
(saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu,
Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. hanya kepada Allah-lah kembali

kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu

Perselisihkan itu”’

! QS ALMé idah [5]: (4'8), ALQUHEN dan Tcy’cma/;anya Uakarta: CV Darus SLmnal'\, 201 I.), hal.
117,
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ABSTRAK

Ali Murfi. Komparasi Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural (Telaah
Buku Teks Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti SMP Kelas VII Kurikulum 2013).
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta. 2014.

Penelitian ini berdasarkan fakta bahwa materi pembelajaran dalam buku
teks PAI dan Budi Pekerti & PAK dan Budi Pekerti SMP Kelas VII Kurikulum
2013 masih belum mampu melakukan integrasi dan komprehensifitas muatan
bahan ajar; memasukkan materi-materi, konsep-konsep, dan nilai-nilai dari
berbagal agama dengan maksud siswa dapat melihat perbedaan dan persamaan
daam agama-agama, sekaligus untuk mengenal keunikan masing-masing
agama.Dalam kerangka inilah, penelitian ini difokuskan untuk mengetahui,
memahami dan menghayati nilai-nilai pendidikan multikultural yang termuat
dalam buku teks pelgjaran PAl dan Budi Pekerti & PAK dan Budi Pekerti, serta
melakukan analisis perbandingan (komparas) antara substans nilai-nilai
pendidikan multikultural dalam kedua buku teks pelgaran tersebut melipuiti
perbedaan, persamaan dan titik temu (kalimatun sawa’).

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kudlitatif, sementara
berdasarkan objek kaian, maka penelitian termasuk penelitian kepustakaan
(library research) dengan menggunakanmetode content analysis (analisisisi) dan
metode analisis komparatif konstan (constant comparative analysis). Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan filosofis, sosiologis dan
psikologis.Kemudian penyagjian datanya dalam bentuk deskripsi, tabel, dan
diagram lingkaran agar mudah dipahami.

Temuan penelitian ini adalah pertama, buku teks PAI dan Budi Pekerti
maupun PAK dan Budi Pekerti sama-sama memiliki muatan nilai-nilai pendidikan
multikultural meskipun dengan jumlah muatan materi yang berbeda, yaitu nilai
belgar hidup dalam perbedaan, membangun saling percaya (mutual trust),
memelihara saling pengertian (mutual understanding), menjunjung sikap saling
menghargai  (mutual respect), terbuka dalam berpikir, apresias dan
interdependensi, sertaresolusi konflik dan rekonsiliasi nirkekerasan.

Kedua, substansi nilai-nilai pendidikan multikultural yang termuat kedua
buku teks tersebut banyak memiliki persamaan yang akhirnya menjadi titik temu
(kalimatun sawa’) keduanya daripada perbedaan yang ada, sehingga Islam dan
Kristen hendaknya bergerak saling mengikat diri satu sama lain dalam satu usaha
bersama untuk mengumandangkan nilai-nilai luhur multikultural dimana kedua
tradis dapat berdiri kokoh dan ditransformasikan melalui pendidikan yaitu
integrasi dan komprehensifitas muatan bahan gjar yang kokoh, mantap, dan stabil.

Kata Kunci : Isam, Kristen, Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural, Per bedaan
Persamaan, Titik Temu (Kalimatun Sawa’).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persoalan nilai multikulturalisme merupakan tantangan utama yang
dihadapi oleh agama-agama di dunia, mengingat setiap agama muncul dari
lingkungan keagamaan yang plural. Pada saat yang sama, para pemeluk
agama-agama telah membentuk wawasan keagamaan mereka yang eksklusif
dan bertentangan dengan semangat multikulturalisme. Berbagai gerakan
sering muncul dan sering menjadi sebab timbulnya wawasan dan
perkembangan agama baru.

Dalam konteks agama-agama di dunia, Islam dan Kristen adalah
dua agama terbesar, dimana Kristen menempati urutan pertama sedangkan
Islam menempati urutan kedua®. Demikian juga di Indonesia, kedua agama
tersebut juga merupkan agama terbesar, hanya sgja Islam menempati urutan
pertama dan menjadi agama mayoritas, sedangkan Kristen menempati urutan
kedua®. Tidak heran jika kedua agama ini menjadi landasan bagi
perkembangan peradaban di dunia. Lebih dari itu, Islam dan Kristen memiliki

akar kenabian yang sama, yakni bersumber pada Nabi Ibrahim. Oleh

! Pew Research Center, Global Religious Landscape (Washington DC, America: Pew
Research Center, December 2012); based on analysis of more than 2,500 censuses, surveys and
population registers — finds 2.2 billion Christians (32% of the world’s population), 1.6 billion
Muslims (23%), 1 billion Hindus (15%), nearly 500 million Buddhists (7%) and 14 million Jews
(0.2%) around the world as of 2010.

’Badan Pusat Statistik,"Penduduk Menurut Wilayah dan Agama yang Dianut". Sensus
Penduduk 2010 (Jakarta, Indonesia: Badan Pusat Statistik, 15 May 2010); Idam 207176162
(87,18%), Kristen 16528513 (6,96%), Katolik 6907873 (2,91%), Hindu 4012116 (1,69%), Buddha
1703254 (0,72%), Kong Hu Cu 117091 (0,05%), lainnya 299617 (0,13%), tidak terjawab 139582
(0,06%), tidak ditanyakan 757118 (0,32%), Total 237641326.



karenanya, kedua agama ini disebut sebagai agama lbrahim (Abrahmic
Religion)®. Meskipun secara konseptual keduanya memiliki bebeberapa
perbedaan, namun secara teologis kedua agama ini memiliki ciri khas yang
sama, yakni agama monoteis (agama tauhid). Konsep monoteisme inilah yang
sering dijadikan landasan untuk mencari titik temu kedua agama tersebut.

Meskipun kedua agama secara teologis memiliki ciri khas yang
sama, namun dalam sgarahnya banyak mengalami konflik, bahkan hingga
saat ini. Konflik kedua agama tersebut di samping dipicu oleh faktor ekonomi,
politik dan sosial, juga disebabkan oleh sikap eksklusif di antara pemeluk
kedua agama®. Dalam konteks keindonesiaan, konflik kedua agama sedikit
dapat diredam dengan pendekatan struktural pemerintah Orde Baru yang lebih
menekankan stabilitas keamanan. Namun, euforia kebebasan yang
dihembuskan di era Reformasi telah mencabut kekuasaan Orde Baru yang
secara faktual dapat menekan konflik yang bernuansa SARA tersebuit.

Selain kasus Poso, kasus Ambon merupakan kasus terburuk dalam
sgjarah hubungan Islam dan Kristen di Indonesia. Konflik Maluku merupakan
konflik yang memakan waktu panjang, yaitu tahun 1999 sampai tahun 2002,
dan memakan korban yang banyak, serta mengundang perhatian dari elemen-
elemen masyarakat di tingkat nasional maupun internasional. Konflik tersebut
bermula di kota Ambon, namun pada perkembangannya merembet ke daerah-

daerah lain, seperti Ternate, Tidore, dan Halmahera.

3 W.M. Watt “Islam and Cristianity Today a Contribution to Dialogue” dalam Hasyim
Muhammad, Kristologi Qur’ani: Telaah Kontekstual Doktrin Kekritenan dalam Al-Qur’an
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 7.

4 Mahmoud M. Ayoub “Mengurai Konflik Muslim-Kristen dalam Perspektif Islam”
dalam Hasyim Muhammad, Kristologi Qur’ani... , hal. 8.



Konflik Mauku sampai tahun 2000 mencatatkan korban yang
besar. Menurut data Republika, di Ambon dan sekitarnya sampai tahun 2000,
tercatat 8000-9000 korban jiwa, dan 700.000 orang mengungsi. Sementara
itu, menurut Harian Kompas tercatat 38 gedung pemerintahan, 4 bank, 719
toko, 45 magjid, 47 gergja, 198 kendaraan roda empat, 128 kendaraan roda
dua, dan 7046 rumah rusak®.Daam konteks yang lebih luas mengenai
kebebasanberagama/berkeyakinan di Indonesia.Pada tahun 2013 SETARA
Institute mencatat 222 peristiwa pelanggaran kebebasan
beragamal/berkeyakinan dengan 292 bentuk tindakan yang tersebar di 20
provinsi®.

Kasus-kasus yang disebutkan diatas, sesungguhnya hanyalah
beberapa di antara sekian kasus yang muncul keruang publik. Mungkin, ada
ribuan kasus yang belum kita ketahui, karena tidak dipublikaskan media
masa. Namun, sesungguhnya yang lebih penting bukan pada wilayah
mempersoalkan atau memperdebatkan apakah konflik terpublikas atau tidak
oleh media masa, tetapi lebih diarahkan pada ranah bagaimana memikirkan
secara serius, sitematis, dan komprehensif untuk meminimalisir konflik serta
dalam skala lebih luas membangun sebuah kesadaran kolektif atas realitas
keberagaman dalam masyarakat. Tumbuhnya kesadaran semacam ini akan

melahirkan sikap yang toleran dan memandang mereka yang berbeda sebagai

®Dlapan, “Konflik Islam-Kristen di Indonesia”, http://dsdlapan.blogspot.com/2011
[07/konflik-islam-kristen-di-indonesiahtml. Diakses 12 Maret 2014, Jam 17.23 WIB.

® SETARA Institute, Sagnasi Paripurna: Kondisi Kebebasan Beragama/Berkeyakinan
di Indonesia 2013 (Jakarta: SETARA Institute, 2013), hal. 4.




mitra yang harus dihormati dan dihargai, bukan sebagai musuh yang harus
dihancurkan.

Sebagal risalah profetik, 1slam pada intinya adalah seruan pada
semua umat manusia, termasuk para pengikut agama-agama, menuju satu cita-
cita bersama kesatuan kemanusiaan (unity of humankind) tanpa membedakan
ras, warna kulit, etnik, kebudayaan dan agama’, serta menghimbau untuk
senantiasa berdialog mencari kebenaran hakiki dengan pihak lain (non Islam)
secara baik-baik.Dialog bukan semata percakapan bahkan juga pertemuan dua
pikiran dan hati mengenai persoalan bersama dengan komitmen bersama yang
tujuanya agar setiap partisipan dapat belgjar dari yang lain sehingga dapat
berubah dan berkembang.lslam sebagai agama yang muncul ditengah-tengah
pluralisme agama dan kebudayaan, sebenarnya berbagai cara telah dilakukan
sgjak zaman Nabi MuhammadSAW sampai sekarang. Misalnya Piagam
Madinah sebagal alat yang menjembatani pluralnya masyarakat pada saat itu.

Dalam garan Kristen, konsekuensi teologi inkarnasi melahirkan
sikap inkulturasi dalam gerga. Kekristenan menemukan pembenaran untuk
membangun dialog, beradaptasi bahkan mengadopsi unsur-unsur kebudayaan
setempat atau mondial. Meskipun ada unsur-unsur litugis (perayaan) tetap
dipertahankan demi universalitas dan ancila (pembantu) terwujudnya

kesatuan®.

" Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (Jakarta:
Erlangga, 2005), hal. 45.

8Muhammad Yusri FM. “Prinsip Pendidikan Multikulturalisme dalam Ajaran Agama-
Agma di Indonesia”, Jurnal Kependidikan Islam, Vol.3 No 2 (Juli-Desember, 2008), hal. 10.



Oleh karena itu, untuk menumbuhkan sikap tersebut, pendidikanlah
yang paling tepat untuk dijadikan wadah menyemai benih toleransi, harmoni
kehidupan dan penghargaan yang tulus atas realitas keragaman kultural-
religius masyarakat. Sebab pendidikan merupakan salah satu media yang
paling efektif untuk melahirkan generasi yang memiliki pandangan yang
mampu menjadikan keragaman sebagal bagian yang harus diapresiasi secara
konstruktif®. Jika cita ideal pendidikan seperti itu dapat terwujud di hati
sanubari perilaku masyarakat, maka inilah yang disebut pendidikan
multikultural yang bermuara pada multikulturalisme.

Pendidikan  multikultural, pertama menitikberatkan pada
pemahaman dan upaya untuk hidup dalam konteks agama dan budaya, baik
secara individual maupun secara kelompok dan tidak terjebak pada
primordialisme dan eksklusifisme kelompok agama atau budaya sempit. Titik
berat selanjutnya terletak pada pemahaman nilai-nilai bersama dan upaya
kolaboratif mengatass masalah bersama : keahatan, kemiskinan, dan
keterbelakangan serat menanamkan simpati, apresiasi, dan empati terhadap
penganut agama dan budaya yang berbeda™.

Menurut Nikmah Rahmawati seperti yang dikutip Malikhah,
mengatakan bahwa :

Jika kita ingin menanamkan nilai-nilai  multikulturalisme,

mewujudkan kebebasan yang bertanggung jawab, serat menghapus
praktik monopoli dalam pendidikan (termasuk pendidikan agama),

® Ngainun Naim dan Ahmad Saugi, Pendidikan Multikultural; Konsep dan Aplikas
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hal. 8.

9\ uhammad Ali, Teologi Pluralis-Multikultural: Menghargai Kemajemukan Menjalin
Kebersamaan (Jakarta: Kompas, 2003), hal. 103.



maka yang perlu kita benahi adalah sistem pendidikan itu sendiri,
sumber daya manusia, dan kurikulum®.

Pendidikan yang pada dasarnya dilaksanakan sebagai upaya
peningkatan kualitas, pembentukan karakter generasi bangsa, peningkatan
kesgjahteraan sosial dan melahirkan warga negara yang demokratis, inklusif,
toleran’?, tetapi dalam kondisi semacam ini proses pendidikan yang ada di
negara Indonesia belum berhasii membekali peserta didiknya dalam
membentuk upaya tersebut.

Dalam kerangka inilah pendidikan agama, khususnya Pendidikan
Agama Islam dan Pendidikan Agama Kristen menjadi sangat urgen dalam
membentuk sikap atau kepribadian peserta didik, karena akhir dari proses
pendidikan agama adalah terbentuknya peserta didik yang memiliki akhlak
mulia atau budi pekerti luhur, serta menghormati penganut agama lain dalam
hubunganya dengan kerukunan antar umat beragama, sehingga pada giliranya
akan menghasilkan sebuah tatanan masyarakat yang berkeadilan, damai, dan
sgjahtera. Lebih dari itu, pendidikan agama harus memberikan jawaban atas
gugatan ketidakberdayaan pendidikan dalam merespon munculnya sejumiah
konflik sosial di tanah air yang semakin meningkat.

Dalam konteks inilah, pendidikan multikultural di Indonesia
menemukan relevansinya. Peran sekolah dan lembaga-lembaga pendidikan

lainya, tentunya dengan orientasi baru yaitu dengan menekankan perspektif

“Nikmah Rahmawati “Pro Kontra Penghapusan Seragam Sekolah” dalam Maslikhah,
Quo Vadis Pendidikan Multikultur: Rekonstruks Sistem Pendidikan Berbasis Kebangsaan
(Sdlatiga: STAIN Salatiga Press, 2007), hal. 151.

12 Darmaningtyas, dkk. Membongkar Ideologi Pendidikan (Y ogyakarta: Resolusi Press,
2004), hal. 6.



multikultural yang pada dasarnya menekankan adanya pengakuan dan
penghormatan atas perbedaan-perbedaan yang memang tidak dapat dielakkan
umat beragama manapun. Salah faktor penting yang harus dilihat adalah
faktor kurikulum, karena kurikulum merupakan bagian esensial dalam dunia
pendidikan. Kurikulum yang mencerminkan nilai-nilai  pendidikan
multikultural akan membuahkan peserta didik yang saling memahami antar
sesama dan toleran. Relasi antar sesama terbangun secara harmonis, karena
ditunjang dengan metode pembel gjaran yang sarat akan toleransi.

Pengenalan  nilai-nilai pendidikan ~ multikultural dapat
ditransformasikan melalui muatan kurikulum yang akan ditempuh oleh peserta
didik, seperti halnya kurikulum Pendidikan Agama Isslam dan Pendidikan
Agama Kristen pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), diharapkan
semua komponen di dalamnya telah mengandung nilai-nilai pendidikan
multikultural baik dalam rumusan tujuan, materi, metode, organisasi
kurikulum, serta proses evaluasinya. Dengan demikian, setelah terjun di
masyarakat mereka tidak terkesan kaku dan mampu menghargai perbedaan
yang seladu ada dalam redlitas kehidupan, karena perbedaan merupakan
sunnatullah dan tidak dapat dihindari.

Terkait dengan dengan Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan
Islam, Pendidikan Kristen maupun pendidikan agama lainya merupakan
subsistem dalam Sistem Pendidikan Nasional. Sebagai subsistem pendidikan,
maka pendidikan Islam, Pendidikan Kristen maupun pendidikan agama

lainya memperhatikan konsep dasar pendidikan nasional. Salah satu legalitas



pendidikan nasional adalah UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Semangat yang dituangkan dalam UU tersebut apabila
kita telusuri secara jauh dan mendalam, sesungguhnya telah mengedepankan
kepentingan pendidikan secara nasional yang “pluralistik”. Apresiasi terhadap
pluralitas tersebut dituangkan dalam Bab, Pasal, dan Ayatnya secara
transparan. Apresiasi tersebut minimal memuat apresiasi terhadap
spiritualitas, kebudayaan, mutu pendidikan tanpa diskriminasi, bahasa daerah
dan asing, dunia kerja dan kepemilikan IPTEK, pertumbuhan dan
perkembangan siswa secara fisik dan psikis, keterlibatan masyarakat, dan
penyelenggara lembaga pendidikan asing di wilayah negara Indonesia
Apresiasi tersebut dalam rangka untuk menghargai hak dan kewajiban semua
warga negara untuk menjadi peserta, pelaksana, dan pengamat pendidikan.

Kurikulum yang diterapkan oleh pemerintah saat ini pada jenjang
SMP/MTs khusunya kelas VII adalah Kurikulum 2013; kurikulum berbasis
kompetenss yang pernah digagas dalam Rintisan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) 2004, tapi belum terselesailkan karena desakan untuk
segera mengimplementasikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
2006. Rumusannya berdasarkan pada sudut pandang yang berbeda dengan
kurikulum berbasis materi, sehingga sangat dimungkinkan terjadi perbedaan
perseps tentang bagaimana kurikulum seharusnya dirancang™.

Inti dari Kurikulum 2013 adalah ada pada upaya penyederhanaan,

dan tematik-integratif. Kurikulum 2013 disiapkan untuk mencetak generasi

3 Mohammad Nuh, “Kurikulum 2013”, Harian Kompas, 7 Maret 2013, hal. 13.



yang siap di dalam menghadapi masa depan. Karena itu kurikulum disusun
untuk mengantisipasi perkembangan masa depan.Titik beratnya, bertujuan
untuk mendorong peserta didikmampu lebih baik dalam melakukan observasi,
bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan (mempresentasikan), apa yang
mereka peroleh atau mereka ketahui setelah menerima materipembel g aran.
Adapun obyek yang menjadi pembelgaran dalam penataan dan
penyempurnaan kurikulum 2013 menekankan pada fenomena alam, sosial,
seni, dan budaya.

Salah satu komponen utama kurikulum 2013 adalah bahan
pelajaran atau materi pelajaran yang dapat digjawantahkan berupa “buku teks
pelgjaran”. Buku teks pelgaran merupakan “Sumber pembelajaran utama
untuk mencapai Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti”**. Dengan demikian,
kompetensi dasar dan kompetensi inti tersebut telah dirancang sedemikian
rupa—teraktualisasikan dalam buku teks pelgaran yang mencerminkan nilai
nilai pendidikan multikultural sebagaimana yang telah diamanatkan oleh UU

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ™.

14 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 1 Ayat
23.
3| jhat, misalnya pada Bab | tentang Ketentuan Umum, Pasal 1 Ayat 2, disebutkan dan
dijelaskan bahwa “Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai
agama dan kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman”.
Dalam pasal ini mempertegas bahwa pendidikan nasional berakar pada nilai-nilai agama
dan kebudayaan nasional. Dalam hal ini, pendidikan nasional memberikan restu nilai-
nilai agama dan kebudayaan nasional yang sarat dengan nilai-nilai multikultural untuk
berkembang dan dikembangkan dalam proses pendidikan.
Lebih-lebih pendidikan nasional siap memberikan sikap dan ketanggapsegeraan
terhadap perubahan zaman. Hal ini berarti pendidikan nasional siap melakukan toleransi
atas gesekan budaya yang berkembang di masyarakat. Atas pernyataan tersebut
memberikan makna bahwa pendidikan nasional sangat menghargai pluralitas budaya
yang diambil dari nilai-nilai luhur agama dan budaya nasional.
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Kemudian, dengan adanya konsep tematik-integratif ini, harus
dimaknai bahwa buku teks pelgjaran agama diupayakan untuk mampu
memasukkan materi-materi, konsep-konsep, dan nilai-nilai dari berbagai
agama dalam pembelgjaran dengan maksud siswa dapat melihat perbedaandan
persamaan dalam agama-agama, sekaligus untuk mengenal keunikanmasing-
masing agama, sehingga siswa benar-benar akan mampu menjadi sosok yang
berkarakter mulia dalam menyikapi perbedaan di sekelilingnya.Lebih lanjut,
menurut Rina Hanipah Muslimah (2010) bahwa buku teks dapat berpengaruh
terhadap kepribadian siswa, walaupun pengaruh itu tidak sama antara siswa
satu dengan lainya. Dengan membaca buku teks, siswa akan dapat terdorong
untuk berpikir dan berbuat yang positif, misalnya memecahkan masalah yang
dilontarkan dalam buku teks, mengadakan pengamatan yang disarankan dalam
buku teks atau melakukan pelatihan yang diinstruksikan dalam buku teks'.

Merupakan  langkah  dtrategis  berupa  integrasi  dan
komprehensifitas muatanbahan ajar untuk mentransformasikan nilai-nilai
pendidikan multikultural atau mewujudkan pendidikan agama yang
berwawasan multikultural yaitu dalam ha ini Pendidikan Agama Islam dan
Pendidikan Agama Kristen sehingga pada giliranya akan dapat meminimalisir
konflik yang berakar dari dan ke agama tersebut.

Integras dan komprehensifitas bahan gjar yang dimaksud adalah
sebagaimana yang disampaikan oleh Zakiyuddin Baidhawy:

Dengan memasukkan materi-materi, konsep-konsep, dan nilai-nilai
dari berbagai agama dalam pembelgaran dengan maksud siswa

!°Rina Hanipah Muslimah, Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Multicultural dalam Teks
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMA Kelas X, Skripsi, Jurusan Kependidikan Idam
Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2010, hal. 6-15.
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dapat melihat perbedaan (differences) dan persamaan (similarities)

dadam agamaagama, sekaligus untuk mengena keunikan

(unigqueness) masing-masing*".

Mengetahui perbedaan antar agama-agama tanpa diiringi
pemahaman mengenal persamaan-persamaan dan titik temu (kalimatun
sawa’), dapat membawa rasa curiga, klaim kebenaran yang membabi buta
yang makin kuat di kalangan para penganutnya dan sudah tentu tidak
mungkin ada sinergi dalam bentuk kerjasama; hanya mengerti persamaan dan
titik temu di antara agama-agama juga bisa mereduks keberbedaan agama-
agama dan pada giliranya memandang “semua agama sama” dan setidaknya
mengarah pada sinkretisme suka-suka (wishful syncretism). Sebagai
pemahaman komprehensif, agama-agama perlu dilihat pulakeunikanya yang
tidak mungkin dimiliki agama lain. Keunikan-keunikan adalah modal untuk
saling berlomba-lomba dalam kebaikan'®. Dalam pandangan Alwi Shihab,
seseorang diakatakan sebagai seorang pluralis-multikulturalis manakala tidak
sga mengakui keberadaan dan hak agama lain, tapi juga terlibat dalam

memahami perbedaan dan persamaan guna terciptanya kerukunan dalam

kebhinekaan®.Hans Kung menambahkan, setiap agama memang memiliki

17 7akiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama... , hal. 87.

8QS. Al-Bagarah 2: 148. “dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di mana saja kamu
berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah
Maha K uasa atas segala sesuatu”.

9 Alwi Shihab, Islam Inklusif: Membangun Sikap Terbuka Dalam Beragama (Bandung:
Mizan, 1997), hal. 42.
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dogmanya sendiri yang di situ mereka berbeda satu sama lain, tetapi etika dan
perilaku agama-agama meiliki banyak kesamaan?®.

Perbedaan-perbedaan berfungs untuk mempertegas identitas dan
jati diri dan persaman-persamaan merupakan titik pangkal untuk bertemu dan
berkolaborasi. Tiga ranah ini hanya dapat dilihat secara jernih apabila
Pendidikan Agama dengan pendidikan multikultural mempergunakan analisis
perbandingan.

Berkaitan dengan permasalahan di atas, peneltian ini difokuskan
untuk mengetahui, memahami dan menghayati nilai-nilai pendidikan
multikultural yang termuat dalam buku teks pelgjaran Pendidikan Agama
Isam dan Budi Pekerti & Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti, serta
melakukan analisis perbandingan (komparasi) antara nilai-nilai pendidikan
multikultural dalam buku teks pelgjaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti dengan Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti, meliputi
perbedaan, persamaan dan titik temu (kalimatun sawa’)antara keduanya.

Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting untuk diangkat demi
perbaikan dan perkembangan pendidikan multikultural kedepannya. Selain
itu, hasil pendlitian ini akan memberikan manfaat praktis berupa pengetahuan,
pemahaman dan penghayatan tentang materi bahan gjar yang mencerminkan
nilai-nilai  pendidikan multikultural yang pada giliranya akan dapat

meminimalisir konflik antar kedua agama tersebut, serta dapat dijadikan

% Hans Kung “Towards a World Ethic of the World Religions” dalam Komarudin
Hidayat & Ahmad Gaus AF (ed.), Passing Over: Mdintas Batas Agama (Pengantar Editor),
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1998), hal. xv
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bahan evaluas bagi para stakeholders pendidikan terkait pelaksanaan

pendidikan multikultural.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, berikut

adal ah rumusan masalah dalam penelitian ini:

1. Nilai-nilai pendidikan multikultural apa sajakah yang termuat dalam buku

teks pelgaran Pendidikan Agama Idam dan Budi Pekerti serta
Pendidikan Agama Kristendan Budi Pekerti SMP Kelas VII Kurikulum
20137

Dimana letak perbedaan, persamaan dan titik temu (kalimatun sawa’)
nilai-nilai pendidikan multikultural antara buku teks pelgjaranPendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti dengan Pendidikan Agama Kristen dan

Budi Pekerti SMP Kelas VII Kurikulum 2013 ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas, maka dapat
dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut :

a. Menemukan nilai-nilai pendidikan multikulturalyang termuat dalam
buku teks pelgaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti serta
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti SMP Kelas VII
Kurikulum 2013.

b. Mengetahui letak perbedaan, persamaan dan titik temu (kalimatun

sawa’) nilai-nilai pendidikan multikultural antara buku teks pelgjaran
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Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan Pendidikan Agama
Kristen dan Budi Pekerti SMP Kelas VIl Kurikulum 2013
Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai
berikut:
a TeoritisAkademis

1) Dari segi teoritis-akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang mendalam tentang urgensi pendidikan
multikultural, sehingga ada konsep yang jelas dalam materi buku
teks pelgaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti serta
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti yang mampu
mengakomodasi  nilai-nilai  pendidikan multikultural  demi
menghargai, menjaga dan melestarikan keberagaman.

2) Dengan dilakukannya analisis perbandingan ini diharapkandapat
melihat perbedaan (differences) dan persamaan (similarities)
daam agamaagama, sekaligus untuk mengenal keunikan
(uniqueness) masing-masing, sehingga siswa benar-benar akan
mampu menjadi sosok yang berkarakter mulia dalam menyikapi
keberagaman di sekelilingnya.

b. Praktis-Empiris
Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat praktis berupa
pengetahuan, pemahaman dan penghayatan tentang materi bahan gar

yang mencerminkan nilai-nilai pendidikan multikultural yang pada
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giliranya akan dapat meminimalisir konflik antar kedua agama
tersebut, serta dapat dijadikan bahan evaluas bagi para stakeholders
pendidikan terkait pelaksanaan pendidikan multikultural.

D. Telaah Pustaka

Kajian pustaka penting dilakukan untuk mengetahui dimana letak
perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada
sebelumnya dengan mendasarkan pada literature berkaitan dengan komparasi
nilai-nilai pendidikan multikultural antara buku teks pelgjaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti dengan Pendidikan Agama Kristen dan Budi
Pekerti SMP Kelas VII Kurikulum 2013.

Segjauh penelusuran yang dilakukan penulis, ternyata ditemukan ada
sgjumlah karya berupa hasil penelitian baik itu dalam bentuk skripsi maupun
tesis yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, beberapa karya
penelitian yang dimaksud penulis adalah antara lain sebagai berikut :
Pertama, Tesis yang di tulis oleh Ainun Hakiemah (2007) dengan judul
“Nilai-Nilai dan Konsep Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan
Isam”®. la mencoba melihat kaitan nilai atau konsep pendidikan
multikultural dengan gjaran Islam, mengkaji konsep pendidikan multikultural
dalam persepektif pendidikan Islam, sekaligus juga standarisasi pergaulan
bagi dunia pendidikan Isslamdalam mengajarkan kehidupan sosial ditengah
keragaman masyarakat. Pada intinya apa yang dilakukan oleh Ainun

Hakiemah dalam tesisnya telah menemukan benang merah bahwa pendidikan

ZAinun Hakiemah, Nilai-Nilai dan Konsep Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan
Islam, Tesis, Prodi Pendidikan Islam Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2007.
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Isam cukup kondusif untuk tumbuhnya nilai-nila yang menghargai
keberagaman sebab menurut penelitianya, pendidikan Islam memiliki
paradigma dan landasan yang cukup akomodatif dalam memposisikan dirinya
ditengah keragaman sosio-kultural masyarakat.

Kedua, Ipnu Auliya Rohman (2011) dalam skripsinya “Pendidikan
Agama Berwawasan Multikultural dalam Perspektif ISlam dan Nasrani (Studi
Komparas Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural dalam Agama Islam dan
Nasrani”#, ia mencoba membandingkan nilai-nilai pendidikan multikultural
yang terdapat dalam agama Islam dan Nasrani dalam praksis keagamaan.

Ada persamaan antara penelitian Ipnu Auliya Rohman dengan
penelitian yang akan dilakukan, yaitu mencoba membandingkan nilai-nilai
pendidikan multikultural yang terdapat dalam agama Islam dan Nasrani
dalam praksis keagamaan. Meskipun ada persamaan dengan penelitian Ipnu
Auliya Rohman, akan tetapi sesungguhnya ada perbedaan mendasar yaitu jika
Ipnu Auliya Rohman dalam penelitianya mencoba membandingkan nilai-nilai
pendidikan mutikultural yang terdapat dalam agama Islam dan Nasrani dalam
konteks yang lebih luas, dadam penelitian yang akan dilakukan ini bahwa
scope nilai-nilai pendidikan multikultural terletak dalam tataran praksis
pendidikan yaitu komponen kurikulum yang digjawantahkan dalam buku teks

pelgjaran.

21 pnu Auliya Rohman, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural dalam Perspektif
Isslam dan Nasrani (Sudi Komparasi Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural dalam Agama Islam
dan Nasrani, Skripsi,Jurusan Kependidikan Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2011.
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Ketiga, Skrips Rina Hanipah Muslimah (2010) “Analisis Nilai-
Nilai Pendidikan Multikultural dalam Teks Mata Pelajaran Pendidikan
Agama |slam SMA Kelas X%, ia mengkaji sgjauh mana teks mata pelgjaran
Pendidikan Agama Islam memuat nilai-nilai pendidikan multikultural dan
pentingnya integrasi nilai-nilai pendidikan multikultural dalam teks mata
pelgjaran Pendidikan Agama lslam.

Ada persamaan mendasar penelitian yang dilakukan oleh Rina
Hanipah Muslimah dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu sama-sama
ingin mengetahui sgjauh mana buku teks mata pelgjaran Pendidikan Agama
Isam memuat nilai-nilai pendidikan multikultural, akan tetapi hanya
bermuara pada buku teks pelgaran Pendidikan Agama Islam sga belum
melakukan analisis yang sama pada buku teks pelgaran Pendidikan Agama
Kristen. Hal ini penting dilakukan sebaga bentuk atau upaya untuk menggali
nilai-nilai  pendidikan multikultural dalam basis agama yang berbeda,
sehingga akan lebih mudah melakukan analisis perbandingan yang pada
giliranya akan mampu melihat perbedaan (differences) dan persamaan
(similarities) dalam agamaagama, sekaligus untuk mengenal keunikan
(uniqueness) masing-masing. Disinilah letak kekurangan (gap) dari penelitian
yang dilakukan Rina Hanipah Muslimah, sehingga ini yang akan menjadi
salah satu titik fokus dari penelitian yang akan saya lakukan, pada giliranya

akan melengkapi kekurangan dari penelitian tersebut.

“Rina Hanipah Muslimah, Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural dalam Teks
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMA Kelas X, Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam
Fakultas 1lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2010.
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Keempat, Mukharis (2011) dalam tesisnya “Nilai-Nilai Pendidikan
Multikultural dalam Pelajaran Al-Qur’an-Hadis. Telaah Materi dalam
Program Pengembangan Slabus dan Sstem Penilaian Al-Qur’an-Hadis MA
Ali Maksum PP.Krapyak Yogyakarta TA. 2009-2010”%*, ia mengkaji tentang
nilai-nilai pendidikan multikultural yang terkandung dalam mata pelgjaran Al-
Qur’an-Hadis serta kesesuaian nilai-nilai pendidikan multikultural tersebut
dengan tujuan lembaga pendidikan MA Ali Maksum PP.Krapyak Y ogyakarta.

Mukharis dalam tesisnya ini, mengharapkan hasil penelitianya
dapat memberikan kontribus dalam pengembangan kurikulum PAI yang
multikultural di setiap satuan pendidikan. Pengembangan kurikulum PAI yang
multikultural, tidak cukup hanya dengan menganalisis materi dalam program
pengembangan silabus dan sistem penilaian Al-Qur’an-Hadis, akan tetapi
harus mampu menganalisis pada mata pelajaran Pendidikan Agama yang lain
agar terciptanya proses belgar mengapresiasi orang lain yang berbeda agama
dan terlibat dalam dialog antar agama.

Kelima, Nur Lalatul Mubarokah (2013) dalam skripsinya
“Integrasi Nilai-Nilai Multikulturaldalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) Siswa Kelas XI di SMANegeri 3 Bantul”®, ia ingin menemukan

langkah strategis untuk mengintegrasikan nilai-nilai multikultural dalam

#Mukharis, Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural dalam Pelajaran Al-Qur’an-Hadis:
Telaah Materi dalam Program Pengembangan Slabus dan Sstem Penilaian Al-Qur’an-Hadis MA
Ali Maksum PP.Krapyak Yogyakarta TA. 2009-2010, Tesis, Prodi Pendidikan Islam Pasca Sarjana
UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2011.

% Nur Lailatul Mubarokah, Integrasi Nilai-Nilai Multikulturaldalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Idam (PAI) Sswa Kelas XI di SMANegeri 3 Bantul, Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta,
2013.
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pembelgaran PAl yang dilaksanakan dalam proses pembelgaran baik dalam
perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi pembelgaran. Menariknya dalam
penelitian ini adalah adanya upaya untuk menemukan langkah-langkah
strategis  upayanya dalam integrasi nilai-nilai multikultural dalam
pembelgjaran PAl. Dengan mengetahui strategi yang sesuai maka akan lebih
mudah mengetahui cara pengimplementasian pendidikan multikultural.
Menurut hemat penulis, langkah strategis tersebut dapat berupa integrasi dan
komprehensifitas muatan bahan pelgjaran dengan cara melakukan analisis
perbandingan terlebih dahulu dari beberapa buku teks pelgjaran dengan
afiliasi agama yang berbeda. Karena pada dasarnya multiltukultural adalah
kesediaan menerima kelompok lain secara sama sebagai kesatuan, tanpa
mempedulikan perbedaan agama, etnik, jender, bahasa, dan budaya. Oleh
karena itu, dalam penelitian yang akan dilakukan ini, salah satu kgianya
berkenaan tentang analisis perbandingan terhadap buku teks mata pelgjaran
yang pada giliranya akan melengkapi gap dari penelitian yang dilakukan oleh
Nur Lailatul Mubarokah.

Dari berbagai literature yang telah dipaparkan diatas, perlu saya
tegaskan bahwa penelitian ini akan mengkaji nilai-nila pendidikan
multikultural yang terkandung dalam buku teks pelgaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti & Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti, serta
melakukan analisis perbandingan (komparasi) antara nilai-nilai pendidikan

multikultural dalam buku teks pelgjaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
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Pekerti dengan Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti, meliputi
perbedaan, persamaan dan titik temu (kalimatun sawa’) antara keduanya.

Semuanya akan diteliti secara mendalam dengan menggunakan
metode analisis data yang valid. Sehingga, inilah yang akan membedakan
penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya berdasarkan pada
tema atau topik nilai-nilai pendidikan multikultural.

E. Kerangka Teori

Teori merupakan aur logika atau penalaran, yang merupakan
seperangkat konsep, definisi, dan proposisi yang disusun secara sistematis,
yang secara umum mempunyal fungs untuk menjelaskan, meramalkan, dan
pengendalian suatu gejala®®. Sementara Nana Syaodih Sukmadinata
menyatakan bahwa, ada tiga karakteristik utama sistem teori, yaitu pertama,
pernyataan suatu teori bersifat memadukan (unifying statement), kedua,
pernyataan tersebut berisi kaidah-kaidah umum (universal proposition), dan
ketiga, pernyataan bersifat meramalkan (predictive statement)?’.Dengan
demikian, teori merupakan suatu perangkat pernyataan yang bertalian satu
sama lain, yang disusun sedemikian rupa sehingga memberikan makna
fungsional terhadap serangkaian kejadian. Perangkat pernyataan tersebut
dirumuskan dalam bentuk definisi, hipotesis, generalisasi, dan hukum. Dalam

kaitan penelitianini ada beberapa teori yang akan digunakan yaitu pendidikan

%gugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D (Bandung : Alfabeta, 2008), hal. 81.

#Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung:
Rosdakarya, 2010), hal. 17.
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multikultural, nilai-nilai pendidikan multikultural,serta respon Islam dan
Kristen terhadap multikulturalisme.
1. Pendidikan Multikultural

a Multikultura

Adatigaistilah yang sering digunakan untuk menggambarkan
masyarakat yang terdiri dari agama, suku, ras, bahasa, dan budaya
yang berbeda, yakni pluralitas (plurality), keragaman (diversity), dan
multikultural (multicultural). Ketiga ekspresi itu sesungguhnya tidak
mempresentasikan hal yang sama, walaupun semuanya mengacu
kepada adanya “ketidaktunggalan”.

Konsep pluralitas mengandaikan adanya “hal-hal yang lebih
dari satu (many)”. Keragaman (diversity) menunjukkan bahwa
keberadaan yang “lebih dari satu” itu berbeda-beda, heterogen, dan
bahkan tak dapat disamakan. Pada abad ke-20, kemajemukan menjadi
syarat demokrasi. Serba tunggal, satu ideologi, satu partai politik, satu
calon pemimpin; dianggap sebagai pemaksaan dari negara.?®

Dibandingkan dua konsep terdahulu, multikulturalisme
relative baru. Menurut Bhikhu Parekh®, baru sekitar 1970-an gerakan
multikultural muncul pertama kali di Kanada dan Australia, kemudian
di Amerika Serikat, Inggris, Jerman, dan lainya. Secara konseptual
terdapat perbedaan signifikan antara pluralitas, keragaman, dan

multikultural. Inti dari multikulturaiisme adalah kesediaan menerima

BMuhammad Yusri FM. “Prinsip Pendidikan Multikulturalisme...”, hal. 1.
2Bhikhu Parekh “Rethinking Multiculturalism: Cultural Diversity and Political Theory”
dalam Muhammad Yusri FM. “Prinsip Pendidikan Multikulturalisme... , hal. 2.
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kelompok lain secara sama sebagai kesatuan, tanpa mempedulikan
perbedaan agama, etnik, jender, bahasa, dan budaya.

Multikultural dalam konsepsinya Bhikhu Parekh adalah
sebgai suatu fakta adanya perbedaan kultur dan multikulturalisme
merupakan tanggapan atau respon yang normatif terhadap fakta
tersebut™. SementaraH.A.R. Tilaar mengatakan bahwa:

Multikultural secara garis besar memilki dua arti, pertama,
pengertian dari asal katanya yaitu “multi” yang berarti
majemuk (plural) dan “kulturalisme” yang berarti kultur atau
budaya. Istilah multi (plural) mengandung arti yang berjenis-
jenis, karena pluralisme bukan berarti sekedar sebuah
pengakuan adanya hal-hal yang beragam dan berbeda yang
mempunyai implikasi-implikasi politis, sosial dan ekonomi.
Kedua, berkaitan dengan epistimologi, terutama epistimologi
sosial, dimana dalam epistimologi sosia dikatakan bahwa
dalam multikulturalisme terdapat suatu gjaran bahwa segala
sesuatu apapun itu, tidak memiliki kebenaran mutlak dan ini
berarti bahwa ilmu pengetahuan selalu memandang suatu nilai
tertentu®’,

Multikulturalisme merupakan suatu paham atau situasi-
kondis masyarakat yang tersusun dari banyak kebudayaan.
Multikulturalisme sering merupakan perasaan nyaman yang dibentuk
oleh pengetahuan. Pengetahuan dibangun oleh keterampilan yang
mendukung suatu proses yang efektif, dengan setiap orang dari sikap
kebudayaan yang ditemui dalam setigp Situasi yang melibatkan

sekelompok orangyang berbeda latar belakang kebudayaan. Rasa aman

% Bhikhu Parekh, “Rethinking Multiculturalism: Cultural Diversity and Political
Theory” dalam Muhammad Ali Lintuhaseng, Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural dalam Buku-
buku Ajar Sgjarah Kebudayaan Islam: Telaah atas Pelajaran SKI Kelas XII Madarasah Aliyah,
Tesis, Prodi Pendidikan Islam Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2011.

¥ H.A.R. Tilaar, Multikulturalisme Tantangan-tantangan Global Masa Depan dan
Transformasi Pendidikan Nasional (Jakarta: Grasindo, 2004), hal. 83.
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adal ah suasana tanpa kecemasan, tanpa mekanisme pertahan diridalam
pergaulan dan perjumpaan antar budaya™®.

Multikulturalisme sebenarnya merupakan konsep dimana
sebuah komunitas dalam konteks kebangsaan dapat mengakui
keberagaman, perbedaan dan kemajemukan budaya, ras, suku, etnis
dan agama. Sebuah konsep yang memberikan pemahaman kepada kita
bahwa, sebuah bangsa plura atau maemuk adalah bangsa yang
dipenuhi dengan budaya-budaya yang beragam (multikultur). Bangsa
yang multikultur adalah bangsa yang kelompok-kelompok etnik atau
budaya (etnic and cultural group) yang ada dapat hidup berdampingan
secara damai dalam prinsip co-existenceyang ditanda  oleh
kesediaanuntuk menghormati budaya lain. Pluralitas ini juga dapat
ditangkap oleh agama, selanjutnya agama mengatur untuk menjaga
keseimbangan masyarakat yang plural tersebut™.

b. Pendidikan Multikultural

Sebaga sebuah wacana baru, pendidikan multikultura
sesungguhnya hingga saat ini belum begitu jelas dan masih banyak
pakar pendidikan yang memperdebatkanya. Namun demikian, bukan
berarti definisi pendidikan multikultural tidak ada atau tidak jelas.
Sebetulnya, sama dengan definisi pendidikan yang penuh penafsiran

antara satu pakar dengan pakar lainya didaam menguraikan

% Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antar Budaya (Y ogyakarta: LKiS,
2003), hal. 16.

% Nanih Mahendrawati & Ahmad Syafei, Pengembangan Masyarakat Islam: dari
Ideologi, Srategi sampai Tradisi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 34.
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maknapendidikan itu sendiri. Hal ini juga terjadi pada penafsiran
tentang arti pendidikan multikultural.

Zakiyuddin Baidhawy mendefiniskan pendidikan
multikultural sebagai :

Pendidikan yang mengeksplorasi sisi-sisi  partikular dan
universal dalam cultur studies;, ia berusaha memahami
kebudayaan-kebudayaan dan masyarakat-masyarakat
partikular dalam konteks dan dari perspektif mereka sendiri;
ia mengedepankan analisis perbandingan, pemahaman
etno-relatif, penilaian yang rasional tentang perbedaan dan
persamaan terhadap berbgai kebudayaan dan masyarakat; dan
ia berupaya mengidentifikasi ideal-ideal dan praktek-praktek
bersasma dan universal yang melampaui kebudayaan-
kebudayaan dan  masyarakat-masyarakat  partikular,
membangu jembatan di antara berbagai kebudayaan, serta
menyediakan basisi bagi hubungan manusiawi*.

Menurut James A. Banks bahwa pendidikan multikultural
sebagai pendidikan untuk people of colour®™. Artinya, pendidikan
multikultural ingin mengeksploitasi perbedaan sebagai keniscayaan
(anugrah Tuhan/Sunnatullah). Kemudian bagaimana kita menyikapi
perbedaan tersebut dengan penuh toleran dan semangat egaliter.

Kemudian Hilda Hernandez sebagaimana yang dikutip oleh
Choirul Mahfud mengatakan bahwa :

Pendidikan multikultural sebagal perspektif yang mengakui

realitas politik, sosial, dan ekonomi yang dialami oleh

masing-masing individu dalam pertemuan manusia yang
kompleks dan beragama secara kultur, dan merefleksikan
pentingnya budaya, ras, seksudlitas, dan gender, etnisitas,
agama, status sosial, ekonomi, dan pengecualian-pengecualian

dalam proses pendidikan. Atau degan kata lain bahwa, ruang
pendidikan sebagai media transformas ilmu pengetahuan

#7akiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama..., hal. 8; Cetak Tebal dari Penulis.
% James A. Banks & Cherry A. McGee “Multicultural of Education: Issues and
Perspectives” dalam Muhammad Ali Lintuhaseng, Nilai-Nilai Pendidikan... , hal. 19.
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(transfer of knowledge) hendaknya mampu memberikan nilai-

nila multikulturalisme dengan cara saling menghargai dan

menghormati atas readlitas yang beragam (plural), baik latar

bel akang maupun basis sosio-budaya yang melingkupinya®.

Lebih lanjut dikatakan James A. Banks, bahwa yang
dimaksud dengan pendidikan multikultural sebagai ide atau konsep,
sebagal gerakan reformasi pendidikan dan sebagal suatu proses.
Sebagal suatu ide atau konsep, pendidikan multikultural ditekankan
pada keharusan memberikan kesempatan memperoleh pendidikan
yanhg sama bagi setiap peserta didik tanpa memandang dari kelompok
mana dia berasal. Sebagal suatu gerakan reformasi pendidikan,
pendidikan multikultural mencoba untuk merubah kurikulum dan
paradigama sekolah maupun institus pendidikan sehinggaterciptanya
pendidikan yang tidak diskriminatif, yang toleran, dan mengharagai
nilai-nilai  kemanusiaan. Adapun sebagal proses, pendidikan
multikultural mempunya tujuan mendorong terciptanya keadilan,
kebebasan, toleransi dan kesamaan bagi setiap peserat didik dalam
setiap aktifitas yang dialakukan oleh dunia pendidikan®’.

Sementara itu, konsep dasar pendidikan multikultural menurut
J.M.Bennett sebagaimanadikutip olen H.A.R Tilaar, adalah :

Konsep dasar pendidikan multikultural terdiri dua hal, yaitu

nilai-nilai inti (core values) dari pendidikan multikultural dan

tujuan pendidikan multikultural. Nilai inti dari pendidikan
multikultural anatara lain : 1) apresiasi terhadap reditas

% Hilda Hernandez “Multicultural Education: A Teacher Guide to Lingking Context,
Process, and Content” dalam Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2009), hal. 175-176.

3 James A. Banks “Multicultural Education: Charateristic and Goals” dalam
Muhammad Ali Lintuhaseng, Nilai-Nilai Pendidikan... , hal. 171.



26

budaya di dalam masyarakat dengan pluralitasnya.2)

pengakuan terhadap harkat manusia dan hak asasi manusia. 3)

kesadaran dan pengembangan tanggung jawab dari

masyarakat. 4) kesadaran dan pengembangan tanggung jawab
manusia terhadap alam semesta®.

Mengenai tujuan pendidikan multikultural, Paul C. Gorski
merumuskan ada tiga tujuan utamadari pendidikan multikultural :

Multicultural education is a progressive approach for
transforming education that holitically critiques and responds
to discriminatory policies and practices in education. It is
grounded in ideals of social justice, education equity, critical
pedagogy, and dedication to providing educational
experiences in which all students reach their full potentials as
learners and as socially aware and active beings, locally,
nationally, and globally™.

Dengan kata lain, tiga tujuan utama tersebut adalah: 1)
meniadakan diskriminasi pendidikan, memberikan peluang yang sama
pada anak untuk mengembangkan potensinya. 2) menjadikan anak bisa
mencapai prestasi akademik sesual potensinya. 3) menjadikan anak
sadar sosiad dan aktif sebaga warga masyarakat lokal, sosia, dan
global.

Dari berbagai uraian di atas dapat diketahui bahwa pendidikan
multikultural bertujuan menciptakan ketenangan dan kedamaian dalam

kehidupan masyarakat yang plural dan beragam serat berupaya untuk

% ).M. Bennett “Modes of Cross-cultural Training: Conceptualizing Cross-cultural
Training as Education ” dalam H.A.R. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan (Magelang: Teralitera,
2003), hal. 170-171.

% paul C. Gorski “The Challenge of Defining Multicultural Education” dalam Tatang
M. Amirin “Implementasi Pendekatan Pendidikan multikultural Kontekstual Berbasis Kearifan
Lokal di Indonesia”, Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi, Vol.1 No.1 (Juni,
2012), hal. 4.
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menanamkan sikap bijaksana dalam bersikap daan berpikir ketika
menghadapi konflik atau benturan sosial di dalamnya.
2. Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural
Untuk memahami standar nilai-nilai pendidikan multikultural
dalam konteks pendidikan agama, menurut Zakiyuddin Baidhawy terdapat
beberapa karakteristik. Karakteristik-karakteristik tersebut, yaitu :
Belgar hidup dalam perbedaan, membangun saling percaya
(mutual trust), memelihara saling pengertian  (mutual
understanding), menjunjung sikap saling menghargai (mutual
respect), terbuka dalam berpikir, apresias dan interdependensi,
resolusi konflik dan rekonsiliasi nirkekerasan.*’
a. Belgar Hidup dalam Perbedaan
Selama ini pendidikan konvensional hanya bersandar pada
tiga pilar utama yang menopang proses dan produk pendidikan
nasional, yakni how to know, how to do, dan how to be. How to know
menitikberatkan pada proses belgar-mengagar itu sendiri, yakni
pendidikan sebagal suatu cara mengajarkan bagaiamana siswa belgjar
secara benar dan baik guna menambah pengetahuan dan pemahaman
menurut ukuran-ukuran tertentu yang disepakati.How to do berarti
sekolah sebagai lembaga pendidikan formal menggjarkan siswa
tentang cara melakukan sesuatu, dengan kata lain pembekalan
keterampilan-keterampilan hidup (life skills) secara lebih luas. How to

be menekankan cara menjadi “orang” sesuai dengan kerangka pikir

siswa

“0 7akiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama... , hal. 78-84.
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Meski pada pilar kedua disampaikan keterampilan hidup,
namun lebih berkaitan dengan beka keahlian masing-masing disiplin
yang ditekuni siswa. Pendidikan konvensional belum secara mendasar
mengajarkan sekaligus menanamkan “keterampilan hidup bersama”
dalam komunitas yang plural secara agama, kultural dan etnik.
Disinilah signifikans hadirnya pilar keempat untuk melengkapi tiga
pilar lainya, yaitu how to live and work together with others.

Menurut Zakiyuddin Baidahwy, penanaman pilar keempat
sebagai jalinan komplementer terhadap tiga pilar lainya dalam praktek
pendidikan meliputi proses:

1)Pengembangan sikap toleran, empati, dan simpati yang

merupakan prasyarat esensial bagi keberhasilan koeksistensi

dan proeksistensi dalam keragaman agama. 2)Klarifikasi nilai-

nila kehidupan bersama menurut perspektif agama-agama. 3)

Pendewasaan emosional. 4) K esetaraan dalam partisipasi.**

b. Membangun Saling Percaya (Mutual Trust)

Rasa saling percaya adalah salah satu modal sosia (social
capital) terpenting dalam penguatan  kultural masyarakat
madani.**Modal sosial, yang sesuai dengan modal ekonomi dan modal
simbolik, secara sederhana dapat didefenisikan sebagal seperangkat
nilai-nilai atau norma-norma informa yang dimiliki bersama para

anggota suatu kelompok masyarakat yang mendorong terjadinya

kerjasama satu dengan yang lain.

*“1bid., hal. 79-80.
“’Francis Fukuyama "Social Capital” dalam Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan
Agama... , hal. 80.
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c. Memelihara Saling Pengertian (Mutual Under standing)

Saling memahami adalah kesadaran bahwa nilai-nilai mereka
dan kita dapat berbeda dan mungkin saling melengkapi serta memberi
kontribusi terhadap relasi yang dinamis dan hidup, sehingga oposan
merupakan mitra yang saling melengkapi dan kemitraan menyatukan
kebenaran-kebenaran parsia dalam suatu relasi. Kawan sgjati adalah
lawan dialog yang senantiasa setia untuk menerima perbedaan dan siap
pada segala kemungkinan untuk menjumpai titik temu di dalamnya,
serta memahami bahwa dalam perbedaan dan persamaan, ada
keunikan-keunikan yang tidak dapat secara bersama-sama oleh
partisipan dalam kemitraan. Untuk itu, Pendidikan Agama mempunyai
tanggung jawab membangun landasan etis kesaling sepahaman antara
entitas-entitas agama dan budaya yang plural, sebagai sikap dan
kepedulian bersama.

d. Menjunjung Sikap Saling Menghargai (Mutual Respect)

Sikap ini mendudukan semua manusia dalam relas
kesetaraan, tidak ada superioritas maupun inferioritas. Menghormati
dan mengharga sesama manusia adalah nila universa yang
dikandung semua agama di dunia. Pendidikan agama berwawasan
multikultural menumbuh kembangkan kesadaran bahwa kedamaian
mengandaikan saling menghargai antar penganut agama-agama, yang
denganya kita dapat dan siap untuk mendengarkan suara dan perspektif

agama lain yang berbeda; menghargal signifikansi dan martabat semua
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individu dan kelompok keagamaan yang beragam. Untuk menjaga
kehormatan dan harga diri tidak harus diperoleh dengan
mengorbankan kehormatan dan harga diri orang lain apalagi dengan
menggunakan sarana dan tindak kekerasan. Saling menghargai
membawa pada sikap saling berbagi di antara semua individu dan
kelompok.
. Terbuka dalam Berpikir

Kematangan berpikir merupakan salah satu tujuan penting
pendidikan. Pendidikan seyogyanya memberi pengetahuan baru
tentang bagaimana berpikir dan bertindak bahkan mengadopsi dan
mengadaptasi sebagian pengetahuan baru itu pada diri siswa. Sebagai
akibat dari perjumpaan dengan dunia lain, agama-agama dan
kebudayan-kebudayaanyang beragam, siswa mengarah pada proses
pendewasaan dan memiliki sudut pandang dan banyak cara untuk
memahami realitas.
. Apresias dan Interdependensi

Kehidupan yang layak dan manusiawi hanya mungkin tercipta
dalam sebuah tatanan sosial yang care, dimana semua anggota
masyarakatnya dapat saling menunjukkan saling apresiasi dan
memelihara relasi, keterikatan, kohesi dan kesalingkaitan sosial yang
rekat.

Banyak sisi kehidupan manusia yang tidak dapat diatasi secra

material oleh limpahan harta, uang, tahta, dan kekayaan. Ada
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kebutuhan untuk saling menolong atas dasar kecintaan dan ketulusan
terhadap sesama manusia, untuk mengatasi  ketidakberdayaan
(powerlessness), ketidakpastian  (contingency), dan kelangkaan
(scarcity). Perlu tanggung jawab untuk menciptakan bersama sebuah
masyarakat yang membantu semuanya®®. Tatanan sosial yang harmoni
dan dinamis yang saling terkait mendukung individu-individu dan
bukan memecah belah mereka. Tatanan ini melihat kerjasama sebaga
hal penting bagi kesehatan masyarakat yang pada giliranya
memberikan kesgahteraan bagi individu. Dengan demikian,
Pendidikan Agama perlu membagi kepedulian tentang apresiasi dan
interdependensi umat manusia dari berbagai tradisi agama-agama.
0. Resolusi Konflik dan Rekonsiliasi Nirkekerasan

Konflik antar agama adalah kenyataan yang tak terbantahkan
dari masa laludan masa kini kita. Namun konflik ini harus dikurangi
sedemikian rupa karena dengan satu atau lain alasan, konflik berarti
mengangkangi nilai-nilai agama tentang persaudaraan (ukhuwah al-
basyariyah) dan persstuan umat manusia (unity of humankind)*.
Daam situasi konflik, Pendidikan Agama harus hadir untuk
menyuntikkan spirit dan kekuatan spiritual sebagal sarana integrasi
dan kohes sosia, ia juga menawarkan angim segar bagi kedamaian
dan perdamaian. Dengan kata lain, Pendidikan Agama perlu

memfungsikan agama sebagai suatu cara dalam resolusi konflik.

87 akiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama..., hal. 84.
“Ibid., hal. 84
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Resolusi konflik belum cukup tanpa rekonsiliasi, yakni upaya
perdamaian melaui sarana pengampunan atau memaafkan
(forgiveness). Pemberian ampun atau maaf dalam rekonsiliasi adalah
tindakan tepat dan terpuji dalam situasi konflik. Pendidikan Agama
perlu meyakinkan bahwa agama-agama sesungguhnya mengajarkan
bahwa “balasan untuk suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa
denganya. Tetapi jika seseorang memberi maaf dan rekonsiliasi,
balasanya adalah dari Tuhan”. Memaafkan berarti melupakan semua
serangan, kejahatan, perbuatan salah dan dosa yang dilakukan orang
lain secara sengaja maupun tidak sengaja.

3. Respon Islam terhadap Multikulturalisme
Persoalan multikulturalisme dan pluralisme memang “layak”
diperdebatkan, bailk dalam tataran konseptual teoritis maupun dalam
tataran praksis atau kenyataan hidup umat beragama.
Dari sisi teologispun sebetulnya masih banyak kontroversi dan
silang pendapat. Dalam Islam, misalnya, ada beberapa ayat Al-Qur’an
yang secara tekstual menyatakan bahwa multikulturalisme maupun

pluralisme meruakan sesuatu yang sah, seperti Allah SWT berfirman :

1ol a1z Tyl p3a 05 iy e ally el ,J\j
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Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang
Nasrani dan orang-orang Shabiin®, siapa saja diantara mereka yang
benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh,
mer eka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran
kepada mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Q.S. Al-Bagarah
[2]:62)

Disiss lain, ayat Al-Qur'an pun secara tegas bahwa
multikulturalisme bertolak dengan sendirinya. Kebenaran hanya ada pada
agama Islam. Sementara itu, tidak ada kebenaran di luar Idlam,

sebagaimana Allah SWT telah berfirman :

- - 5,4& {,;
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Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. tiada
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara
mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka
Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.(Q.S. Ali Imron [3]:19)
Bahkan lebih tegas Allah SWT memberikan penekanan sebagai

berikut :

-
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Barangsiapa mencari agama selain agama Idam, Maka sekali-kali
tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya, dan Dia di akhirat
Termasuk orang-orang yang rugi. (Q.S. Ali Imron [3]:85)

Kedua moddl ayat di atas menurut masing-masing pihak yang
pro maupun kontra soal multikulturalisme, menjadi justifikasi teologis.

Dengan kata lain, adalandasan konkret dalam kitab suci.

“% Shabiin ialah orang-orang yang mengikuti syari‘at nabi-nabi zaman dahulu atau orang-
orang yang menyembah bintang atau dewa-dewa.



ltulah sebabnyaMgjelis Ulama Indonesia pernah mengeluarkan
fatwa bahwa paham pluralisme, sekularisme, multikulturalisme dan
liberalisme adalah haran®. Sehingga sampai saat ini masih terus
menghangat sebagal diskursus umat, antara pro dan kontra terhadap
paham-paham tersebut. Silang pendapat tidak hanya terjadi pada kalangan
pemikir keagamaan dalam tataran teoritis konseptual dan praksis, umat pun
juga merespon dengan nada yang berbeda.

Konsekuensinya, kedudukan paham multikulturalisme adalah
sama absah-nya dengan kedudukan paham anti-multikulturalisme. Dengan
demikian, paham multikulturalisme sendiri sebetulnya tidak perlu
dipersoalkan, apaagi dilarang. Multikulturalisme, salah satunya adalah
hasil dari pembacaan terhadap teks-teks suci bahkan terhadap Nabi
Muhammad SAW, sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa Rasul telah
mempraktekkan hidup dalam keragaman.

Hemat penulis, Islam adalah agama terbuka, tidak menutup diri,
dan memberikan kebebasan berpikir bagi penganutnya, dan garanya
mengajak penganutnya untuk senantiasa berinteraksi antar sesama manusia
tanpa membeda-bedakan antara satu dengan yang lain serta menghimbau
untuk senantiasa berdialog mencari kebenaran hakiki dengan pihak lain
(non Idlam) secara baik-baik danberkerja sama denganberbagai agama
dalam mengkampanyekan perdamaian, keadilan, harmoni dan terlibat aktif

dalam kegiatan-kegiatan praksis kemanusiaan.

% Lihat, Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Nomor : 7/Munas
VI1/MUI/11/2005 Tentang Pluralisme, Liberalisme, dan Sekulerisme Agama.
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Sebenarnya, banyak sekali hikmah dalam garan-gjaran Islam
yang mencerminkan prinsip multikulturalisme. Jika amalan puasa
diharapkan dapat ditransformasikan sikap empati dan empati kepada
pelakunya, maka demikian pula dengan dianjurkanya seoarang muslim
agar senantiasa berbuat baik terhadap tetangga, tanpa memandang siapa
mereka, bahkan terhadap tetangga yang berniat buruk kepadanya, juga
berkewajiban untuk selalu menjaga hubungan baik (silaturrahmi) dengan
sesama manusia, larangan menyakiti orang lain, dan sebagainya.

Dalam Al-Qur’an dijelaskan tentang kewajiban seorang muslim
untuk menjadi juru damai, yaitu senantiasa menjaga kedamaian dan
kerukunan hidup dalam lingkunganya. Sebagaimana firman Allah SWT :

-

s ] . B> 0% ‘/9/ l

Yj&df&wﬁqubmf\aM)U)ﬂ)\cLa
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Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-biskan mereka, kecuali
biskan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah,
atau berbuat ma'ruf, atau Mengadakan perdamaian di antara manusia.
dan Barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keredhaan Allah,

Maka kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar.(Q.S. An-Nisaa’
[4]:114)

Demikian agungnya ajaran Islam, sehingga sebenarnya jika
seorang muslim mau bersungguh-sungguh dalam mempelgari  dan
mengamalkanya secara utuh (kaffah), maka keberadaan umat Islam akan

benar-benar menjadi rahmat bagi semuanya (rahmatan lil’alamin).
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4. Respon Kristen terhadap Multikulturalisme

Perilaku umat Kristen dalam hubunganya dengan umat lain
terutama umat Islam ada yang bersifat eksklusif dan ada yang inklusif.
Pertama, kelompok eksklusif. Sikap eksklusivistik ini menunjukkan pada
sikap yang paling benar, paling suci, paling selamat, dan yang lain adalah
kafir. Sikap eksklusivistik ini lahir dari keyakinan bahwa di luar Gerga
tidak ada keselamatan, dan di luar Kristus tidak ada keselamatan. Karena
di luar gergatidak ada keselamatan, amak perlu semua orang diKristenkan
agar selamat. Umat di luar gereja dianggap sebagai “kafir”, “domba-
domba” tersesat, murtad sehingga harus diKristenkan dengan berbagai cara
bujuk rayu, materi dan rekayasa.

Hemat penulis, persepsi seperti ini ternyata justru melahirkan
kekuatan yang luar biasa untuk terus melakukan pengkabaran Injil walau
hambatan , rintangan dan bahkan ancaman di depan mata.

Kelompokini mengaku bahwa apa yang ia lakukan itu
berdasarkan pada konsili suci yang menyatakan bahwa: “Kebenaran dan
keadilan itu diperoleh melalui tradis dan garan suci gergja. Jalan untuk
memperoleh keselamatan dan kebahagiaan hanya melalui dan dalam gjran
Kristus. Satu-satunya agama yang benar itu berada dalam gerga Katolik
dan Apostolik yang oleh Tuhan Yesusdiserahi tugas mewartakan kabar
baik kepada semua orang®’.“Pergilah, jadikanlah semua bangsa muridKu

dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Putera dan Roh Kudus, dan

4" Gusti Bagus Kusumawanta “Kebebasan Beragama: Hak Asasi Setiap Manusia” dalam
Tobroni, Relass Kemanusiaan dalam Keberagamaan: Mengembangkan Etika Sosial Melalui
Pendidikan (Bandung: CV. Karya Putra Darwati), hal. 34.
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gjaralah mereka melakukan segala sesuatu yang telah kuperintahkan
kepadamu™. (Mat: 19-20)

Kedua, kelompok inklusif. Kelompok inklusif mampu melihat
realitas sebagai kebenaran. Kelompok ini mempertanyakan, benarkah
kebenaran itu hanya ada dalam Kristus semata ? Apakah benar Allah hanya
menyelamatkan dalam keKristenan, Bagaimana dengan mereka yang tidak
atau belum Kristen ? Apakah mereka celaka ? Bagaimana penganut agama-
agama di luar Kristen yang justru lebih besar dengan penganut Kristen.
Atas dasar itu lantas lahirlah sikap baru: di luar kerajaan Allah tidak ada
keselamatan. Kergjaan Allah tidak hanya dibatasi dan dipersempit dalam
keKristenan sgja. Sikap ini jelas sangat menghormati agama-agama di luar
keKristenan. Hal ini secarategas dikemukakan oleh konsili Vatikan I1:

Gerga Katolik tidak menolak apapun, yang dalam agama-

agama itu serba benar dan suci dengan sikap hormat yang tulus.

Gergla merenungkan cara-cara bertindak dan hidup, kaidah-

kaidah serta ajaran-gjaran yang memang dalam banyak hal

berbeda dengan apa yang diyakini dan diajarkanya sendiri,
tetapi tidak jarang toh memantulkan sinar kebenaran yang
menerangi  semua orang, maka gerega mendorong para
puteranya supaya dengan bijaksana dan penuh kasih, melalui
dialog dan kerjasama dengan penganut agama-agama lain,
sambil memeberi kesaksian tentang iman serta peri hidup

Kristiani, mengakui, memelihara dan mengembangkan harta

kekayaan rohani dan moral serta sosio budaya yang terdapat

pada mereka’®.

Selanjutnya tentang saudara-saudara Mudlim, Konsili

menegaskan:

“® Lihat Konsili Vatikan I, sebagaimana yang dikutip oleh Tobroni, Relas
Kemanusiaan dalam Keberagamaan: Mengembangkan Etika Sosial Melalui Pendidikan
(Bandung: CV. Karya Putra Darwati), hal. 24.
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Memang benar, disepanjang zaman cukup sering telah timbul
pertikaian dan permusuhan anatara umat Kristiani dan kaum
Muslimin. Konsili suci mendorong mereka supaya melupakan
yang sudah-sudah dan dengan tulus melatih diri untuk saling
memahami dan supaya bersama-sama membela serta
mengembangkan keadilan sosial bagi sesama orang, nilai-nilai
moral maupun perdamaian dan kebebasan®.
F. Metodologi Penélitian
1. Jenispenelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah sebuah proses penyelidikan
untuk memahami masalah berdasarkan pada penciptaan gambar holistik
yang dibentuk kata-kata dan berusaha memahami dan menafsirkan makna
suatu teks dalam sebuah latar ilmiah™. Berdasarkan objek kajian, maka
penelitian ini termasuk penelitian literer atau kepustakaan (library
research), yaitu kajian literature melalui riset kepustakaan.
2. Analisis Unit
Buku teks pelgjaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti, dipilih dengan pertimbangan
bahwa buku teks dapat berpengaruh terhadap kepribadian siswa, walaupun
pengaruh itu tidak sama antara siswa satu dengan lainya. Dengan membaca
buku teks, siswa akan dapat terdorong untuk berpikir dan bertindak yang
positif, misalnya memecahkan masalah yang dilontarkan dalam buku teks,

mengadakan pengamatan yang disarankan dalam buku teks atau melakukan

* Selanjutnya lihat Konsili tentang persaudaraan dengan kaum Muslim, sebagaimana
yang dikutip oleh Tobroni, Relasi Kemanusiaan ... , hal. 36.

*®Husaini Usman & Purnomo S. Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi
Aksara, 2001), hal. 81.
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pelatihan yang diinstruksikan dalam buku teks. Dengan hal ini
dimungkinkan materi-materi yang memiliki mutan nilai-nilai pendidikan
multikultural dalam buku tersebut dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam rangka menciptakan *“generasi multikultural”, yaitu
generasi yang memiliki karakter atau kepribadian yang menghargai
perbedaan, selau menegakkan nilai-nilai kemanusiaan, keadilan dan
kedamaian. Pada tataran praktis karakter ini akan menumbuhkan kesadaran
untuk belgar menghapus prasangka sosial, stereotipe, dan diskriminasi
yang berasal dari dan ke agama tersebut, Islam dan Kristen.

Jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VII dipilih
dengan alasan peserta didik pada saat-saat usia sudah menginjak masa
remagja awal, sistem naar berpikir keagamaanya sudah mulai tumbuh dan
akan berkembang mencapai puncaknya untuk digunakan menafsirkan dan
menjaankanagamanya. Alasan penulis menyatakan demikian, karena masa
remga adalah suatu periode kehidupan dimana kapasitas untuk
memperoleh dan menggunakan pengetahuan mencapai puncaknya™.
Disamping itu, pada masa remagja terjadi reorganisasi lingkaran saraf
prontal lobe (belahan otak bagian depan sampai pada belahan atau celah
sentral), perkembangan prontal lobe tersebut sangat berpengaruh terhadap

kemampuan kognitif remaga, mereka mengembangkan kemampuan

* Lihat, Paul H. Mussen & John J. Cronger “Child Development” dalam Desmita,
Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 194.
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penalaran yang memberinya suatu tingkat pertimbangan mora dan
kesadaran sosial yang baru®.

Sehingga, apabila mereka diberikan model pembelgjaran atau
pendidikan agama yang mampumengorientasikan untuk berdiskusi dan
berdialog dengan orang yang berbeda agama dan mengajak peserta didik
dari berbagai agama untuk berkerja sama dalam mengkampanyekan
perdamaian, keadilan, harmoni dan terlibat dalam kegiatan-kegiatan praksis
kemanusiaan. Hal ini pada giliranya, setelah terjun di masyarakat mereka
tidak terkesan kaku dan mampu menghargai perbedaan yang selalu ada
dalam realitas kehidupan, karena perbedaan merupakan sunnatullah dan
tidak dapat dihindari.

Alasan menentukan pada Kurikulum 2013, didasarkan pada suatu
fakta bahwa inti dari Kurikulum 2013 adalah ada pada upaya
penyederhanaan dan tematik-integratif. Dengan adanya konsep tematik-
integratif ini, harus dimaknai bahwa buku teks pelgaran agama
diupayakan untuk mampu memasukkan materi-materi, konsep-konsep, dan
nilai-nilai dari berbagal agama dalam pembelgaran dengan maksud siswa
dapat melihat perbedaandan persamaan dalam agama-agama, sekaligus
untuk mengena keunikanmasing-masing agama, sehingga siswa benar-
benar akan mampu menjadi sosok yang berkarakter mulia dalam

menyikapi perbedaan di sekelilingnya.

*2 David G. Myers “Exploring Psychology” dalam Desmita, Psikologi Perkembangan...
, hal. 194.
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Berdasarkan uraian di atas, sudah nampak jelas argumentasi yang
dibangun mengapa memilih buku teks pelgjaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti dan Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti, jenjang
Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VI, dan Kurikulum 2013. Inilah
yang menjadi letak signifikansi dari unit of analysis penelitianini.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatanyang digunakandalam penelitian ini adalah pendekatan
filosofis, sosiologis dan psikologis, yaitu cara berpikir menurut logika
bebas kedalam dan kedasar persoalan atau pengetahuan yang mendalam
tentang rahasia dan tujuan dari segala sesuatu®.Dalam hal ini pendekatan
filosofis digunakan untuk mengungkap makna terdalam nilai-nilai
pendidikan multikultural dalam buku teks pelgaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti dan Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti
SMP Kelas VII Kurikulum 2013 serta dijadikan stand point, tempat
berpijak dalam melakukan analisis perbandingan nilai-nilai pendidikan
multikultural dalam buku tersebut. Pendekatan sosiologis dianggap penting
mengingat suatu realitas pendidikan multikultural pada dasarnya
mencerminkan aspirasi, keinginan, cita-cita dan kebutuhan masyarakat
akan sebuah tatanan kehidupan yang harmonis, toleran dan saling
menghargai. Sedangkan pendekatan psikologis untuk melihat kondis
psikologis setiap peserta didik yang berbeda-beda, karena perbedaan tahap

perkembanganya, agama, latar belakang ekonomi sosia budaya.

*®|smail Muhammad Syah “Filsafat Hukum Islam” dalam Mukharis, Nilai-Nilai
Pendidikan Multikultural... , hal. 30.
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Kesemuanya itu pada giliranya akan sangat berpengaruh pada tingkat
pengetahuan dan pemahaman akan pendidikan agama yang digjarkan.
4. Sumber Data
Data yang diperlukan dalam pendlitian ini adalahdata yang
bersumber dari kepustakaan, yang memiliki kaitan fungsional dengan objek
permasalahan yang akan diteliti. Adapun sumber-sumber yang dimaksud
penulis adalah sebagai berikut: pertama, sumber primer adalah sumber data
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, yaitu buku teks
pelgaran atau “buku pegangan siswa” ; Pendidikan Agama |slam dan Budi
Pekerti serta Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti SMP Kelas VI
Kurikulum 2013, Buku ini diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2013 Cetakan ke-1. Kedua, sumber
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya melalui dokumen atau orang lain®>.
5. Metode PengumpulanData
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data, tanpa mengetahui pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Karena

penelitian ini bersifat litereratau studi kepustakaan (library research),

> Kelayakan buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti serta Pendidikan Agama
Kristen dan Budi Pekerti SMP Kelas VIl Kurikulum 2013 ini ditetapkan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2013 Tentang Buku Teks
Pelgjaran Dan Buku Panduan Untuk Pendidikan Dasar Dan Menengah.

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D (Bandung : Alfabeta, 2008), hal. 308-309.
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maka teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti adalah
dokumentasi. Dokumen yang dimaksud adalah uraian materi, evaluasi atau
karya-karya yang dihasilkan oleh seseorang ataupun sebuah instansi yang
memiliki relevansi dengan penelitian®.
Metode Analisis Data

Untuk kepentingan menganalisis data penelitian agar diperoleh hasil
analisis yang lebih rinci, makametode content analysis (analisis isi) dan
metode analisis komparatif konstan (constant comparative analysis)
menjadi pilihan utama penulis.
a. Metode Content Analysis (Analisis|si)

Karena dengan metode ini dimungkinkan bagi peneliti untuk
mendapatkan muatan, isi dan pesan nilai-nilai pendidikan multikultural
(belgiar hidup dalam perbedaan, membangun saling percaya (mutual
trust), memelihara saling pengertian (mutual understanding),
menjunjung sikap saling menghargai (mutual respect), terbuka dalam
berpikir, apresiasi dan interdependensi, resolusi konflik dan rekonsiliasi
nirkekerasan) dalam setiap muatan materi-materi buku teks pelgjaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti serta Pendidikan Agama
Kristen dan Budi Pekerti SMP Kelas VII  Kurikulum 2013 dengan

mengesampingkan makna-makna simbolik yang terdapat didalamnya’.

*Ibid., hal. 329.
" Klaous Krippendorff “Content Analysis: Introduction to its Theory an Metodology”

dalam Farid W4gjidi, Analisis Isi, Pengantar Teori dan Metodologi (Jakarta: CV. Rgjawali, 1991),

hal. 32.



Dalam kaitanyadengan metode content analysis (analisis isi)
ini, penulis menggunakan dua jenis analisis is yaitu analisis kejelasan
isi dan analisis isi tersembunyi®® Pertama, analisis kejelasan isi.
Menurut Berhard Berelson sebagaimana dikutip oleh Abbas Tashakkori
& Charles Teddlie bahwa analisis kejelasan isi adalah teknik penelitian
untuk deskripsi yang objektif, sistemik, dan kuantitatif perihal isi nyata
suatu komunikasi *°.

Oleh karena itu, dalam kaitan dengan analisis ini penulis
menggunakan prosedur analisis Mayring, dalam bentuk “Ringkasan”
dimana peneliti mencoba mengurai materi sedemikian rupa sehingga
mengabadikan isi pokoknya dan dengan melakukan abstraksi mencoba
menciptakan suatu korpus yang bisa dikelola yang masih bisa
mencerminkan materi aslinya. Untuk itu teksnya, diparafrasakan,
digeneralisasikan atau diabstraksikan, dan dikurangi®.

Kedua, analisis tersembunyi. Seperti tercatat diatas, isi yang
terungkap mengacu pada makna teks di permukaan sementara analisis
is tersembunyi mengacu pada maksud dari narasi tersebut. Isi
tersembunyi dari suatu teks ditentukan oleh evaluasi subjektif atas

keseluruhan isi narasi®.

8 Berhard Berelson “Content Analysis in Communication Research” dalam Abbas

Tashakkori & Charles Teddlie, Mixed Methodology: Mengombinasikan Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2010), hal. 200.

**Ibid., hal. 198-199.
 philip Mayring “Qualitative Inhaltsanalyse: Grundlagen and Techniken” dalam

Stefan Titscher dkk. Methods of Text and Discourse Analysis, terj. Gazali dkk. (Yogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2009), hal. 106.

¢ Abbas Tashakkori & Charles Teddlie, Mixed Methodology... , hal. 202.
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b. Metode Analisis Komparatif Konstan(Constant Compar ative Analysis)

Esens dari metode analisis komparatif adalah digunakan
untuk membandingkan kejadian-kejadian yang terjadi di saat peneliti
menganalisis kejadian tersebut dan dilakukan secara terus menerus
sepanjang penelitian itu dilakukan®. Barney G. Galaser dan Anseim L.
Strauss mengemukakan beberapa tahap analisis dengan menggunakan
metode komparatif konstan, yaitu tahap membandingkan kejadian yang
dapat diterapkan padatiap kategori, tahap memadukan kategori-kategori
serta ciri-cirinya, tahap membatasi lingkup teori dan tahap menulis
teori®,

Dengan metode ini dimungkinkan bagi peneliti untuk dapat
membandingkan hasil dari analisis isi (content analysis) yaitu nilai-nilai
pendidikan multikultural (belgjar hidup dalam perbedaan, membangun
saling percaya (mutual trust), memelihara saling pengertian (mutual
under standing), menjunjung sikap saling menghargal (mutual respect),
terbuka dalam berpikir, apresiasi dan interdependensi, resolusi konflik
dan rekonsiliasi nirkekerasan)dalam setigp muatan materi-materi buku
teks  pelgaran Pendidikan Agama Idam dan Budi
PekertidenganPendidikan Agama Kristen dan Budi PekertiSMP Kelas

VIl Kurikulum 2013. Ha ini dimaksudkan untuk menemukan letak

® M. Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-format
Kuantitatif dan Kualitatif untuk Sudi Sosiologi, Kebijakan, Publik, Komunikasi, Manajemen, dan
Pemasaran (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hal. 295.

% Barney G. Galaser & Anseim L. Strauss “The Discovery of Grounded Theory” dalam
M. Bungin Burhan, Metodologi Penelitian... , hal. 295-298
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perbedaan, persamaan dan titik temu (kalimatun sawa’) dari nilai-nilai
pendidikan multikultural tersebut.

Dengan demikian analisis yang dilakukan oleh penulis dalam
penelitian ini tidak hanya menyentuh aspek substansi atau muatan nilai-
nilai pendidikan multikultural dalam setigp materi-materi buku teks
pelgjaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekertidan Pendidikan
Agama Kristen dan Budi Pekerti SMP Kelas VIl Kurikulum 2013 sgja,
akan tetapi juga mengungkap perbandingan nilai-nilai pendidikan
multikultural tersebut dalam setiap materi-materi, antara dalambuku teks
pelgjaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekertidengan Pendidikan
Agama Kristen dan Budi Pekerti SMP Kelas VIl Kurikulum 2013. Hal
ini sengaja dilakukan oleh peneliti guna mendapatkan hasil analisis yang
proporsional.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini diperlukan untuk
mempermudah dalam mendeskripsikan alur penulisan bersama logika atau
argumentasi yang digunakan penulis selama melakukan penelitian serta untuk
memberi kemudahan kepada pembaca dalam mengenali konstruk dari skripsi
penulis. Oleh karena itu secara garis besar pembahsan skripsi ini
dikelompokkan kedalam lima bab. Tiap-tiap bab terdiri dari beberapa sub-bab

sesuai dengan keperluan kgjian yang akan dilakukan.
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Bab pertama, memuat pendahuluan, yang berisikan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
kerangkateori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, kurikulum dan buku teks pelgaranpendidikan agama
Islam dan budi pekerti & pendidikan agama Kristen dan budi pekerti, terdiri
dari kurikulum pendidikan agama Islam dan budi pekerti, kurikulum
pendidikan agama Kristen dan budi pekerti, dan buku teks pelgaran.

Bab ketiga, menjelaskan tentang komparasi nilai-nilai pendidikan
multikultural, memuat tentang nilai-nilai pendidikan multikultural dalam
buku teks pelgjaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti kelas VII SMP,
nilai-nilai pendidikan multikultural dalam buku teks pelgjaran pendidikan
agama Kristen dan budi pekerti kelas VII SMP, perbedaan, persamaan, dan
titik temu (kalimatun sawa’).

Bab keempat, menjelaskan konstruks pendidikan agama yang
berwawasan plurais-multikulturalis, memuat model pendidikan dan
pengajaran agamain the wall, at the wall, dan beyond the wall.

Bab kelima, adalah bab terakhir atau penutup yang berisi
kesimpulan dari uraian-uraian yang telah dibahas dan dielaborasi dalam
keseluruhan penulisan penelitian. Bahasan ini sebagal jawaban terhadap
masalah-masalah yang digjukan dalam pembahasan, dalam bab ini juga
sekaligus memuat sgumlah saran-saran kepada seluruh pihak yang

berkompeten dengan penelitian ini.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi dan hasil analisis penulis di atas tentang muatan
nilai-nilai pendidikan multikultural pada buku Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti dan Pendidikan Agama Kristen dan Budi PekertiSMP Kelas VI
Kurikulum 2013 yang menjadi objek penelitian ini, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Muatan nilai-nilai pendidikan multikultural dalam materi pembelgjaran.

a. Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi PekertiSMP Keas VII
Kurikulum 2013 memiliki muatan nilai-nilai pendidikan multikultural
yaitu ; Nilai belgar hidup dalam perbedaan, termuat dalam 20 uraian
materi atau sebanyak 19 %.Nila membangun saling percaya (mutual
trust), termuat dalam 5 urian materi atau sebanyak 5 %. Nilai
memelihara saling pengertian (mutual under standing), termuat dalam 20
uraian materi atau sebanyak 19 %.Nilai menjunjung sikap saling
menghargai (mutual respect), termuat dalam 23 uraian materi atau
sebanyak 22 %.Nilai terbuka dalam berpikir, termuat dalam 8 uraian
materi atau sebanyak 7 %.Nilai apresiasi dan interdependensi, termuat
dalam 18 uraian materi atau sebanyak 17 %.Nilai resolusi konflik dan
rekonsiliasi nirkekerasan, termuat dalam 12 uraian materi atau sebanyak

11 %.

257
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b. Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi PekertiSMP Kelas VII
Kurikulum 2013 memiliki muatan nilai-nilai pendidikan multikultural
yaitu ; Nilai belgar hidup dalam perbedaan, termuat dalam 10 uraian
materi atau sebanyak 16 %.Nila membangun saling percaya (mutual
trust), termuat dalam 5 uraian materi atau sebanyak 8 %.Nilai
memelihara saling pengertian (mutual understanding), termuat dalam 9
uraian materi atau sebanyak 14 %.Nilai menjunjung sikap saling
menghargai (mutual respect), termuat dalam 9 uraian materi atau
sebanyak 15 %.Nilai terbuka dalam berpikir, termuat dalam 7 uraian
materi atau sebanyak 11 %.Nilai apresiasi dan interdependensi, termuat
dalam 9 uraian materi atau sebanyak 15 %.Nilai resolusi konflik dan
rekonsiliasi nirkekerasan, termuat dalam 13 uraian materi atau sebanyak
21 %.

2. Letak perbedaan, persamaan dan titik temu (kalimatun sawa’) nilai-nilai
pendidikan multikultural antara buku teks pelgaranPendidikan Agama
Isam dan Budi Pekerti dengan Pendidikan Agama Kristen dan Budi
Pekerti SMP Kelas VIl Kurikulum 2013
a. Substansi nilai belgjar hidup dalam perbedaan antara dalam buku teks

PAI dan Budi Pekerti dengan PAK dan Budi pekerti, tidak terdapat
per bedaan akan tetapi terdapat per samaan yaitu “menghendaki adanya
interaksi terhadap sesama tanpa memandang perbedaan latar belakang

berdasarkan prinsip kerendahan hati dan kasih sayang”, sedangkan titik
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temunya (kalimatun sawa’) adalah “Kerendahan hati dan kasih sayang
adalah nilai universal untuk menjadi komitmen bersama”.

. Substansi nilai membangun saling percaya (mutual trust) antara dalam
buku teks PAI dan Budi Pekerti dengan PAK dan Budi pekerti, terdapat
perbedaan yaitu dalam PAI fokus pada “pengakuan dan
mempersilahkan orang lain ‘ada’ (ko-eksistensi); aspek konseptual”,
sedangkan dalam PAK fokus pada “aksi bekerja sama daam
penyelesaian masalah; aspek teknis”. Kemudian juga terdapat
persamaan yaitu “kesepakatan atau komitmen bersama untuk bekerja
sama dalam mencapai tujuan bersama tanpa memandang perbedaan latar
belakang”.Dan titik temunya (kalimatun sawa’) adalah “bekerja sama
untuk membangun kesepahaman dan pengorbanan diri  untuk
kemaslahatan bersama”.

. Substansi nilai memelihara  saling  pengertian  (mutual
understanding)antara dalam buku teks PAI dan Budi Pekerti dengan
PAK dan Budi pekertidalam buku teks PAI dan Budi Pekerti dengan
PAK dan Budi pekerti, tidak terdapat perbedaan akan tetapi terdapat
persamaan Yyaitu“menghendaki adanya aksi menolong sesama dan
menghargai tanpa memandang perbedaan agama, suku, dan status sosial
atas dasar keadilan, ketulusan serta keihklasan”. Dan titik temunya
(kalimatun sawa’) adalah“aksi menolong sesama dan menghargai

adalah kontribusi terhadap relasi yang dinamis dan hidup”.
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d. Substans nila menjunjung sikap saling menghargai  (mutual
respect)antara dalam buku teks PAI dan Budi Pekerti dengan PAK dan
Budi pekerti, terdapat perbedaan yaitu dalam PAI “mendudukkan atas
dasar kemampuan untuk menyadari diri sendiri atas perasaan orang
lain”, sedangkan dalam PAK “mendudukkan atas jalinan solidaritas dan
kerendahan hati berbalut cinta kasih dan damai”.K emudian juga terdapat
per samaan yaitu“mendudukkan semua manusia dalam relasi kesetaraan
dengan memfasilitasi mereka atau bepartisipasi aktif meng-‘ada’-kan
orang lain (pro-eksistensi)”.Dan titik temunya (kalimatun sawa’)
adalah“semua manusia dalam relasi kesetaraan, tidak ada superioritas
maupun inferioritas”.

e. Substansi nilai terbuka dalam berpikirantara dalam buku teks PAI dan
Budi Pekerti dengan PAK dan Budi pekerti, terdapat perbedaan yaitu
daam PAI fokus pada “diskusi/dialog, sharing, negoisas atau
kompromi dengan orang lain yang berbeda latar belakang”, sedangkan
dalam PAK fokus pada “pemaknaan diri, identitas, dunia kehidupan,
agama dan kebudayaan diri sendiri dan orang lain”.Dan titik temunya
(kalimatun sawa’) adalah“dialog untuk belajar, mengubah atau
meningkatkan persepsi dan pemahaman tentang realitas, yang kemudian
melahirkan tindakan yang tepat”.

f. Substans nilai apresias dan interdependensidalam buku teks PAI dan
Budi Pekerti dengan PAK dan Budi pekerti, tidak terdapat perbedaan

akan tetapi terdapat persamaan yaitu“menghendaki adanya kesediaan
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menciptakan kepedulian (care) bagi sesama manusia atas dasar
kecintaan dan ketulusan”. Dan titik temunya (kalimatun sawa’)
adalahkerja sama dan tanggung jawab bersama untuk menciptakan
kepedulian (care)”.

g. Substansi nilai resolusi konflik dan rekonsiliasi nirkekerasandalam buku
teks PAI dan Budi Pekerti dengan PAK dan Budi pekerti, tidak terdapat
perbedaan akan tetapi terdapat persamaan yaitu“memberikan maaf
dan pengampunan dengan saling membebaskan atas perbuatan salah dan
dosa yang dilakukan orang lain melaui keluhuran akhlak dan
penghargaan atas martabat kemanusiaan universal”. Dan titik temunya
(kalimatun sawa’) adalah “memaafkan dan pengampunan adalah
tindakan tepat untuk menciptakan perdamaian universal”.

B. Saran-Saran

Demi kepentingan meminimalisir pendidikan agama yang didasarkan
pada paradigma monolog; pendekatanya dogmatik; implementasinya
mempergunakan metode indoktrinasi; materinya membentuk pandangan
keagamaan khas seorang eksklusif, yang berkeyakinan hanya ada satu
kebenaran dan jalan kesdlamatan yang absolut dan statis. Maka tidak ada
pilihan melainkan integrasi dan komprehensifitas muatan nilai-nilai
pendidikan multikultural (belgjar hidup dalam perbedaan, membangun saling
percaya/mutual trust, memelihara saling pengertian/mutual understanding,
menjunjung sikap saling menghargai/mutual respect, terbuka dalam berpikir,

apresiasi dan interdependensi, resolusi konflik dan rekonsiliasi nirkekerasan)
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ke dalam materi pembelgaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
serta Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti. Upaya integrasi dan
komprehensifitas nilai itu daam pembelgaran maka harus dilakukan oleh
semua pihak yang berkompeten antaralain :

Pertama,pemerintah  disarankan melakukan upaya terstruktur,
sistematis dan massif terhadap implementasi pendidikan multikultural dalam
kurikulum pendidikan nasional (termasuk pendidikan agama) agar wajah
sosial yang selama ini sering menampilkan anarkisme, main hakim sendiri,
prejudice, dan konflik sosial lainya menjadi tergantikan atau minimal
intensitas kekerasan bisa ditekan dan terbangun harmoni kehidupan, sebab
problem bangsa Indonesia saat ini adalah ketidakmampuan membangun relas
sosio-religius di tengah keragaman, maka pendidikan multikultural menjadi
salah satu aternatifnya.

Kedua, bagi penulis buku materi pembelgaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti dengan Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti
disarankan agar melakukan internalisasi nilai-nilai pendidikan multikultural
ke daam uraian materi pembelgaran sehingga mengelaboras sisi-sis
harmoni sosio-religius dari gjaran agama Islam dan Kristen.

Ketiga,bagi pendidik diharuskan memiliki daya kritis dan konstruktif
terhadap materi pembelgjaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
dengan Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti yang bias dan stereotip
untuk kemudian tidak disampaikan apa adanya pada peserta didik tanpa ada

penjelaan memadai. Hal ini harus dilakukan pendidik agar tidak di reproduksi
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oleh peserta didik sehingga pada akhirnya melahirkan blok mental yang
tercerahkan dalam membangun relas sosio-religi.

Terakhir, mengupayakan agar pendidikan agama mengkombinasikan
teologi dan kajian ilmiah. Artinya, pendidikan agama perlu mengakomodir
perspektif insider dan outsider, atau dengan kata lain membuka peluang
untuk saling pengaruh antara “memasuki dan mengambil jarak” terhadap
agama. Pendidikan agama merupakan kombinasi antara karakter tradisi dan

kritik, normativitas dan netralitas, pandangan partikular dan universal.
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